35

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Soka43Kbta Bandung.
Sekolah ini berdekatan dengan Kantor Dinas Ri#ah Kota dan berada di
lingkungan perumahan , namun siswa pada umumnykanb berasal dari
lingkungan setempat. Alasan peneliti memilih lokasi karena adanya
permasalahan mengenai hasil belajar IPA yaorang memuaskan ,sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian .

Adapun waktu pelaksanaan dalam penelitianyaitu pada semester
I dibulan Oktober sampai Desember 2010 denganalmeldua siklus. Siklus |
dilaksanakan pada tanggal 20 November 20k{yssill dilaksanakan pada
tanggal 27 November 2010.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukakealas 4 dengan jumlah siswa
sebanyaak 45 orang yang terdiri dari 20 siswamppuan dan 25 siswa laki-laki.
Alasan peneliti memilih kelas 4 , karena siswa lake4 sudah mampu
berinteraksi dengan baik dan mudah dalam penyampaateri .

. Metode Penelitian
1. Pengertian PTK

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@dalah Penelitian
Tindakan Kelas@lassroom Action Researghyang dikembangkan oleh Kemmis
& Taggart 1988, menurutnya “Perencanaan tindakanmggumakan sistem spiral

refleksi atau model spiral. Model tersebut terdidari perencanaan tindakan,
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peleksanaan tindakan, observasi dan refleksi,npar@an kembali merupakan
dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan masg@léasbolah,K. 1998 :113-
114).

Menurut Wiriaatmaja (2007:13), Penelitian Tikaa Kelas ( PTK) adalah
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikandigkt praktek
pembelajaran mereka ,dan belajar dari pengalamaekeneendiri . Mereka dapat
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktbkfgaran mereka ,dan
melihat pengaruh nyata dari upaya itu.

Karakteristik dari PTK menurut Kasbolah, K.(1998:2dalah:

1. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan oleh gundlisie

2. PenelitianTindakan Kelas berangkat dari permasalphektik faktual.

3. Dalam Penelitian Kelas adanya tindakan-tindakangydiakukan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas yengangkutan.

4. Penelitian Tindakan Kelas bersifat kolaboratif.

Alasan—alasan pemilihan dan penggunaan metodditRen&€indakan Kelas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. PTK menawarkan suaatu cara baru untuk memperntiarkmeningkatkan
kemampuan dan profesionalisme guru dalam kegiatdeyar mengajar
dikelas.

2. PTK  merupakan aplikasi suatu tindakan yang dikanu kepada
kepentigan praktisi di lapangan yang diharapkamat mendorong dan
membangkitkan para guru dalam memilliki kesadatiri, melakukan

refleksi dan kritik diri terhadap aktivitas hierja propesionalismenya .
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3. PTK membuat guru dapat meneliti dan mengkagndgi praktek
pembelajaran sehari- hari yang dilakukan dikel&shingga guru dapat
langsung berbuat sesuatu untuk memperbaiki yanmgniu berhasil
menjadi lebih baik dan efektif.

4. PTK mampu menjembatani kesenjangan antar teoripdaktek . Guru
dapat mengadopsi teori-teori yang berhubungan debigiang studi atau
mata pelajaran yang di binanya ,kemudian teewsebut dapat di
sesuaikan dengan pokok bahasan yang ada utgpkntingan proses
belajar mengajar .

Bentuk penelitian yang saya lakukan adalah gehagai peneliti.
Guru berperan dominan dalam perencanaan dan pe&dsagenelitian.
Adapun bantuan dari pihak lain hanya bersifabnskiltatif dalam
mencari dan mempertajam persoalan — persoalan ydihgdapi oleh
guru yang sekirannya layak untuk di pecahkan almelpenelitian
tindakan kelas. Diharapkan penellitian ini dapaéngembangkan
profesionalisme guru dalam meningkatkan hasil j@elaiswa pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar .

2. Ciri—ciri PTK

Pada pembahasan ini ciri — ciri PTK dibagi menjdda yaitu ciri
umum dan ciri khusus. Adapun ciri umum seperti ydiopgkapkan oleh
Cahen dan Manoin, 1980 (Kunandar, 2008:56) seliydiut:

a. Situasional, kontekstual, berskala kecil, prakeslokalisasi dan secara

langsung relevan dengan situasi nyata dalam dmja k
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. Memberikan kerangka kerja yang teratur kepada pehasc masalah

praktis

. Fleksibel adaptif sehingga memungkinkan adanyal@dran selama

masa percobaan dan pengabaian kontrol karenarnsdmiekankan sifat

tanggap dan penguji cobaan serta pembaharuan datdmjadian atau
pelaksanaan PTK

. Self — evaluationyaitu memodifikasi secara kontinu yang dievaluasi

dalam situasi yang ada, yang tujuan akhirnya adalatiuk

meningkatkan mutu pembelajaran dengan cara tertentu

. Partisipatori karena peneliti dan anggota tim makap bagian secara

langsung atau tidak langsung dalam melakukan PTK.

. Perubahan dalam praktek didasari oleh pengumpuaindén informasi

dan tujuan memberikan dorongan untuk terjadinyalpsran.

. Secara ilmiah kurang ketat karena kesalahan idtelara eksternalnya

lemah meskipun diupayakan untuk dilakukan secastersatis dan

iImiah.
Sedangkan ciri khusus menurut Whitehed, 2003

(Kunandar,2008:57) adalah sebagai berikut:

a. Adanya komitmen pada peningkatan pendidikan.

b. Adanya maksud yang jelas untuk melakukan intervkastlalam
dan peningkatan pemahaman dan praktek seseoratag usguk
menerima tanggung jawab diri sendiri.

c. Melekatkannya tindakan yang berpengetahuan, berikemi dan

bermaksud.
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informasi yang valid.

e. Melibatkan deskripsi autentik tentang tindakan.

f.

Perlunya validasi.

3. Tujuan PTK

a.

Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadialdm
kelas yang dialami langsug oleh guru dan siswant&BM.
Meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secamastmenerus
mengingat masyarakat berkembang secara cepat.
Meningkatkan relevansi pendidikan.

Sebagai alat training in-service yang melengkapi giengan skill
dan metode yang baru.

Peningkatan efesiensi pengolahan pendidikan.

Menumbuh kembangkan budaya akademik dilingkungkolzke.
Peningkatan mutu pendidikan melalui perbaikan jgrakt

pembelajaran.

C. Prosedur Pendlitian.

Model

penelitian ini dilaksankan melalui empat latgh yang

pelaksanaanya dilakukan secara berulang — ulaikipué 9. Keempat kegiatan itu

adalah perencanaan, tindakan, observasi dan rnefBserti di bawah ini
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[ Observasi Awal ]

1l

[ Penyusunan Rencana Tindakan ] %
SIKLUS |

Pelaksanaan

REFLEKS! | Q:I[ Observasi ]<:I Tindakan
&:> [ Penyusunan Rencana Perbaikan ] %

SIKLUS 1I
Pelak
REFLEKSI <:|[ Observasi ]<:| eTa ;al?aan
Indakan
&:> [ Rencana Tindakan Selanjutnya ]

Bagan 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Kemmis dan Mc. Tagart (1998 : 13)
Guru sebagai peneliti melakukan prosedur yangnguh dalam
melaksanakan penelitian ini yaitu sebagai berik
1. Observasi dan Identifikasi Masalah
Guru melaksanakan pengamatannya sebagai peyesiti memfokuskan
pada pembelajaran IPA dikelas 4. Berdasarkan lwdsiervasi, ditemukan
sejumlah masalah yang dihadapi dan segera iearecahannya . Hasilnya
masalah yang selama ini dihadapi oleh guru yéagaimana meningkatkan

hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPAeldg4.

2. Kegiatan Pra Tindakan.
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a. Merumuskan rencana penelitian tindakan  kelasagab upaya
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelaj&a.
b. Memilih pendekatan keterampilan proses untuk ingkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPA.
3. Rencana Tindakan
Dengan memperhatikan analisis hasil belajavesierhadap pembelajaran

IPA sebelumnya, peneliti menyusun rencana tindakgembelajaran

meliputi :

a. Pembuatan Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP)
b. Pembuatan Lembar Kerja Siswa

C. Pembuatan pedoman bservasi

d. Pembuatan pedoman wawancara

e. Membuat alat bantu/media

f. Membuat alat evaluasi ( kisi-kisi soal, dan soatgest)

4. Pelaksanaan Tindakan ( Observasi, Analisis daleksef)

Siklus |

Kegiatan yang dilakukan meliputi :

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan plagaioen siklus 1
menggunakan pendekatan keterampilan proses dikuwkan observasi
terhadap siswa selama pembelajaran berlangswgp dibantu oleh
observer yang lain . Observer lain pun mengolsemyuru yang sedang
melaksanakan pembelajaran .

b. Guru dan Obsever lain menganalisis dan mereflgsiksanaan dan hasil

tindakan pembelajaran siklus 1. Analisis ini kiilkan dengan kegiatan
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antara lain memeriksa dan menilai lembar post —tesmeriksa dan
menilai lembar kerja siswa ,melihat hasil lembasesbasi. Melakukan
wawancara dengan siswa. Hasil analisis dan refkisis 1 menjadi bahan
rekomendasi dan refisi rencana tindakan sikly&al data yang diperoleh
belum bisa menunjukan hasil yang diharapkan.

Siklus 2

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan penabata siklus 2
menggunakan pendekatan keterampilan proses darkukata observasi
terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung dglilgantu oleh
observer yang lain. Observer lain pun mengobsengsiu yang
melaksanakan pembelajaran.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan merefieélsiksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran siklus 2. Analisis ini dilkko dengan kegiatan
antara lain :

a) Memeriksa dan menilai lembar post-test

b) Memeriksa dan menilai Lembar Kerja Siswa (LKS)

c) Melihat hasil lembar observasi

d) Melakukan wawancara dengan siswa.

Hasil analisis dan refleksi Siklus 2 menjadi bah@komendasi dan refisi
rencana tindakan berikutnya jika data yang digdrobelum bisa
menunjukan hasil yang diharapkan.

5. Kegiatan Akhir
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Menganalisi dan mengevaluasi peningkatan kemampiir yaitu
hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekattardmpilan proses melalui
alat evaluasi berupa tes tulisan dan menganalsgpekaketerampilan proses
apa saja yang dipahami siswa melalui pedoman dfsiedan lembar kerja
siswa, menjaring respon siswa terhadap pembelaji?an menggunakan
pendekatan keterampilan melalui pedoman wawancara.

6. Evaluasi Tindakan

Hasil seluruh tindakan yang dilakukamdigis dan direfleksi sehingga
nantinya akan diperoleh apakah pelaksanaan tindakéindakan ini telah
mencapai tujuan yang diharapkan atau belum untukentakan kejelasan
tindakan selanjutnya.

I nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes tydisg meliputi post-
test, Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observaswai dan guru, lembar
wawancara siswa.

1. Test Tulis

Tes tulis yang digunakan meliputi soal test. Sadilhbelajar berupa tes
tertulis ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmaeamahaman dan hasil
belajar yang diperoleh siswa setelah melakukanakay pembelajaran
disetiap siklusnya. Tes ini berisikan soal-soalgybarkaitan dengan materi
yang telah dipelajari sebelumnya. Tes dikerjakbah cetiap siswa. Tes
berbentuk soal uraian yang mengungkap materi pejaibeh yang telah
diberikan serta pemahaman siswa terdiri dari 10 g@ala siklus |

mengenai sub materi benda dan sifatnya, 10 soa pi#tus Il mengenai
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sub materi perubahan wujud benda. Tes ini sebagai gbkok dari hasil
penelitian. Penilaian hasil tes dilakukan dengaa panyekoran dan dinilai
kemudian dianalisi dengan mencari nilai rata — kalas sebagai informasi
pemahaman siswa terhadap materi.

. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan selama pembagiaj
berlangsung dengan menerapkan pendekatan keteaammibses untuk
membantu pemahaman siswa terhadap materi dan dsgekampilan
proses. Selain itu LKS memberikan pengalaman largg&erupa langkah-
langkah dalam melakukan sebuah kegiatan percobal@ngga menarik
untuk diikuti oleh siswa. Guru dan observer akarbihe mudah
mengobservasi dan menilai aspek keterampilan preges saja yang
dipahami siswa dalam kelompoknya karena siswa mk#&k serangkaian
kegiatan pembelajaran.

. Lembar observasi

Selama proses pembelajaran peneliti melakukaiateegpembelajaran
dan mengobservasi serta menilai aspek keterammtases apa yang
dipahami siswa untuk membentuk sebuah pemahamdanterkonsep
benda dan sifatnya melalui pendekatan keteramplaises. Sedangkan
observer lain disamping bersama — sama peneliti golmservasi
kemampuan guru mengelola pembelajaran.

Observasi ini digunakan oleh peneliti sekaligusigebagai alat bantu
dalam menganalisis dan merefleksi setiap tahapmakan pembelajaran

untuk merencanakan tindakan pembelajaran berikubiigatindakan yang
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sudah dilakukan dinilai memiliki kekurangan. Obsgrsangat mendukung
data pokok yang mengungkap tingkat hasil belagwai

4. Lembar wawancara

Wawancara diberikan kepada siswa pada akhir pegjabbah untuk
meperoleh data / informasi tentang hambatan yaakardi siswa selama
melaksanakan pembelajaran dan respon siswa seealbelajaran. Dalam
wawancara yang dilakukan dengan siswa, penelitakagban komunikasi
secara langsung (lisan). Wawancara yang dilakukemmasuk jenis
wawancara berstruktur yang memungkinkan disedialaternative
jawaban. Wawancara diberikan kepada semua kelommpelalui dari
kategori pintar, sedang dan kurang.
E. Tahap Pengumpulan Data.
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas dalad siswa dan guru
sebagai peneliti.
2. Jenis data

Data yang diperoleh berjenis data kualitatifn dtata kuantitatif yang

terdiri dari hasil belajar yang mengungkap peanadn siswa melaluli tes,

data hasil  observasi aspek keterampilan prosésd#if data hasil

wawancara mengenai  respon siswa terhadap pegaraela IPA

menggunakan pendekatan keterampilan proses.

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitessuai dengan
petunjuk pelaksanaan penelitian tindakan keRada penelitian ini tahap

pengumpulan data dilakukan pada saat :
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1. Observasi awal dan identifikasi permasalahan
2. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penabbata siklus 1
3. Pelaksanaan, anlisis dan refleksi tindakan penmdrelajsiklus 2
4. Evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan sikblen12
5. Wawancara dengan siswa.
6. Menganalisi perkembangan pemahaman siswa.
Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakan dengan
menelaah semua data yang diperoleh melaluil tess observasi dan
wawancara .
a. Pengolahan hasil tes
Data mentah yang  diperoleh dari hasil tese-{pst dan post test)
kemudian diolah melalui cara penyekoran, mendatiap siswa
,menghitung nilai rata-rata kemampuan siswa unmé&ngetahui
gambaran yang jelas mengenai prestasi siswapai@mahaman siswa
terhadap pelajaran IPA.
Gambar penyekoran soal dari setiap siklus atlarddampiran
pedoman penyekoran soal. Sedangkan untuk ntenghnilai dan rata-
rata nilai siswa rumus yang digunakan sebagakuie

Rumus menghitung nilai siswa

Skor perolehan siswa
N = X100
Skor maksimum

Keterangan :

N : Nilai siswa
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Rumus menghitung rata — rata nilai siswa

> X
X= -
N
Keterangan :

X = Rata — rata hitung
X = Nilai
N = Banyaknya data

Nilai yang diperoleh siswa pada saat melakupgast —test
kemudian dikonversikan terhadap KKM yang dibuatuguuntuk
menentukan bahwa siswa tersebut mencapai kriteriéas atau
belum. Sehingga bagi siswa yang belum mencagpateria tuntas
harus diberi pembelajaran remedial.

b. Pengolahan data hasil observasi

Data observasi menggunakan skala penilaiagahenrentang
nilai dalam bentuk angka (5, 4, 3, 2, 1) untuk ifas siswa yang
berarti angka = sangat kurang, angka 2 = kubkaik, 3 = cukup
baik, 4 = baik ,5 = sangat baik (Usman, U 1993882-dengan cara
memberi tanda (v) pada kolom skala nilai. Setetahsemua nilai

tersebut dihitung dengan rumus :

Nilai perolehan

Nilai maksimum

dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentaegatus mengenai
unjuk kerja siswa yang mengunggap aspek keterampproses apa

saja yang dipahami siswa kompersi nilai dapahatilpada tabel 3.1
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Tabel 3.1 Konversi nilai pemahaman setiap aspe&r&etpilan proses yang

dipahami siswa

Nilai Keterangan
10 - 29 Sangat kurang dipahami
30-49 Kurang dipahami
50 -69 Cukup dipahami
70 -89 Dipahami
90 - 100 Sangat dipahami

Sedangkan observasi guru dapat menggunakan séailaip dengan

rentang nilai dalam bentuk angka (4, 3, 2, 1) upehkilaian keterlaksanaan

guru dalam pembelajaran yang berarti angka 4 = ballali, 3 = baik, 2 =

cukup, 1 = kurang (Sujana, 2006 : 77-78) dengaa c@mberi tanda centang

(v) pada kolom skala nilai. Setelah itu semua milhitung dengan rumus :

N =

Nilai perolehan

X 100

Nilai maksimum

Dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentsegatus untuk

menilai keterlaksanaan pembelajaran yang dilakgtan. Konversi tersebut

dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Tabel Konversi nilai keterlaksanaan pdajaean oleh guru

Nilai Keterangan
10-29 Sangat kurang
30 -49 Kurang
50 - 69 Cukup
70 -89 Baik
90 - 100 Baik sekali
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c. Pengolahan data hasil wawancara
Data hasil wawancara diolah dengan menggunakadisiandeskriptif
sesuai dimensi — dimensi jawaban sehinggamenafisidspon siswa terhadap

proses pembelajaran yang telah dialaminya. Datiapat dalam lampiran.



